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ABSTRAK

Vania Edina Sutedja (705150051)

Hubungan Psychological Hardiness dengan Kualitas Hidup Atlet yang
Cedera; Bonar Hutapea, M.Si. Program Studi Sarjana Psikologi, Universitas
Tarumanagara, (i-xvi, 62 halaman, P1-P8, Lampiran 1-70)

Partisipasi atlet dalam olahraga prestasi kian meningkat setiap tahunnya,

sehingga kemungkinan untuk cedera pun semakin meningkat. Penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa atlet yang cedera memiliki kualitas hidup yang
cenderung rendah. Psychological hardiness sebagai salah satu trait yang dapat
mendukung atlet dalam menghadapi situasi stress pun memiliki hubungan yang
positif dengan kualitas hidup. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti lebih lanjut
pengaruh dari psychological hardiness dengan kualitas hidup atlet. Penelitian ini
melibatkan 115 atlet olahraga prestasi yang sedang mengalami cedera minimal
tingkat dua, serta dari rentang umur 18 — 35 tahun. Pengambilan data
menggunakan teknik purposive sampling, yang diperoleh dari klinik fisioterapi dan
penyebaran kuesioner secara online. Alat ukur yang digunakan yaitu WHOQOL-
BREF (WHO, 2004) untuk mengukur kualitas hidup dan DRS-45 (Bartone, 1989)
untuk mengukur psychological hardiness, yang diterjemahkan dalam bahasa
indonesia. Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan psychological
hardiness dengan kualitas hidup. Hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan dari psychological hardiness dengan kualitas hidup atlet yang
cedera, dengan r = 0.333 dan p = 0.000 > 0.01. Penelitian ini diharapkan dapat
menyumbang kontribusi secara teoretis dan praktis terhadap psikologi olahraga di

Indonesia.

Kata Kunci: kualitas hidup, psychological hardiness, atlet, cedera
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bagian dari gaya hidup sehat yang akhir-akhir ini sedang berkembang adalah
berpartisipasi dalam olahraga. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun
2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional (SKN) (dikutip dalam Kementerian
Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia, 2015), setiap warga negara diberi hak
yang sama untuk melakukan kegiatan olahraga, memperoleh pelayanan dalam
kegiatan olahraga, memilih dan mengikuti jenis atau cabang olahraga yang sesuai
dengan bakat dan minatnya. Hal tersebut membuat peserta yang ikut dalam
olahraga sangat beragam, mulai dari anak-anak hingga orang tua, dari tingkat
permainan yang bertujuan rekreasi hingga tingkat profesional (Kementerian

Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia, 2015).



Olahraga telah terbukti memberikan dampak positif bagi yang melakukannya.
Menurut Moreira, Vagetti, Oliveira, dan Campos (2014), praktek olahraga telah
tersebar di seluruh penjuru dunia, menunjukkan sebuah pengaruh positif yang kuat
pada kesehatan praktisinya yang berelasi dengan aspek fisik; seperti peningkatan
cardiorespiratory, dan aspek psikologis; seperti menurunkan stres dan
kecemasan. Moreira et al. (2014) menyatakan bahwa meskipun memberikan
dampak positif bagi praktisinya, partisipasi dalam olahraga juga memiliki resiko
yang cukup besar, salah satunya resiko terjadinya cedera olahraga (Houston,
Hoch, & Hoch, 2016).

Menurut Wibowo (dikutip dalam Jufri & Jaluanto, 2017), atlet adalah subyek
atau seseorang yang berprofesi atau menekuni suatu cabang olahraga tertentu
dan berprestasi pada cabang olahraga tersebut. Menurut Sondakh (dikutip dalam
Kardiyanto, 2014), atlet adalah pelaku olahraga yang berprestasi baik di tingkat
daerah, nasional maupun internasional. Atlet merupakan seseorang yang
menekuni cabang olahraga tertentu untuk berprestasi dalam mewakili institusi atau
daerah dalam tingkat regional, nasional, maupun internasional, sehingga
persiapan dalam berlatih pun akan lebih banyak dan berat dibandingkan dengan
atlet olahraga rekreasi. Cedera dalam gelanggang olahraga pun merupakan
sesuatu yang umum terjadi (Satiadarma, 2000). Menurut Timpka et al. (2014),
cedera dalam olahraga adalah hilangnya fungsi tubuh atau struktur yang menjadi
objek observasi dalam pemeriksaan Klinis. Resiko untuk mengalami cedera pun
akan meningkat pada atlet olahraga prestasi, karena intensitas dan beratnya
latihan yang dijalani.

Saat cedera, atlet akan menghadapi berbagai tantangan fisik dan psikososial

yang dapat mengganggu kualitas hidupnya (Houston, Hoch, Lunen, & Hoch,



2016). Kualitas Hidup menurut World Health Organization (WHO) (1997) adalah
persepsi individu terhadap posisinya dalam hidup, sesuai konteks budaya dan
sistem nilai yang ditinggali dan berelasi dengan tujuan, ekspektasi, standar, dan
perhatiannya. Kualitas hidup merupakan sebuah konsep luas yang dipengaruhi
secara kompleks oleh kesehatan fisik, keadaan psikologis, tingkat kemandirian,
hubungan sosial, kepercayaan dan hubungan dengan lingkungan, pada diri
seseorang (WHO, 1997). Berdasarkan WHOQOL group (1998), ditemukan
terdapatnya empat dimensi utama yang optimal untuk mengukur kualitas hidup,
yaitu dimensi fisik, psikologis, hubungan sosial dan lingkungan. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Houston et al. (2016), cedera telah diasosiasikan
dengan menurunnya kualitas hidup atlet, serta McLeod et al. (2009) juga
menyatakan bahwa atlet dewasa menunjukkan komponen kesehatan fisik dan
psikologis dalam kualitas hidup yang lebih rendah daripada atlet seumurnya yang
tidak cedera.

Cedera memiliki resiko yang besar pada fisik, seperti kesulitan bermain,
ataupun resiko psikologisnya yang menyebabkan penurunan performa. Menurut
Satiadarma (2000), mengalami cedera fisik merupakan ketakutan yang besar bagi
seorang atlet karena dapat menjadi penyebab utama terhentinya karir sang atlet.
Selain resiko terhentinya karir, cedera juga banyak memberikan dampak lainnya.
Atlet yang cedera cenderung mengalami reaksi sedih, kehilangan identitas,
keterpisahan dan kesendirian, ketakutan dan kecemasan, serta kehilangan
kepercayaan diri (Anshel et al. dikutip dalam Satiadarma, 2000). Menurut Hsu et
al. (2016) juga pada umumnya, seringkali setelah cedera terjadi, atlet memiliki
respon psikologis berupa fear of reinjury. Fear of reinjury merupakan respon

psikologis yang muncul dalam trauma fisik dan membuat atlet mengalami



perasaan negatif dan hilangnya kepercayaan diri yang diakibatkan oleh
berkurangnya kemampuan fisik (Kvist, EkK, Sporrstedt, & Good, 2005). Reaksi-
reaksi tersebut pun memengaruhi dimensi dari kualitas hidup, terutama pada
kesehatan fisik dan kesejahteraan psikologis, sehingga kualitas hidup dapat
menurun karena cedera.

Setiap individu tentu saja memiliki trait kepribadian yang berbeda. Menurut
Lazarus dan Folkman (dikutip dalam Satiadarma, 2000), trait merupakan aspek
kecenderungan atau disposisi seseorang untuk berperilaku secara tertentu dalam
bereaksi dalam situasi tertentu. Perbedaan individual pada level psikologis ini lah
yang membuat setiap atlet menjadi pribadi yang unik (Laborde, Weil3born, &
Dosseville, 2013). Maka dari itu, penting untuk memahami bahwa kepribadian juga
dapat memengaruhi keberlangsungan Kkarir atlet. Salah satu trait yang seringkali
dikaitkan dengan atlet yaitu psychological hardiness, yang ditemukan dapat
memprediksi dan memengaruhi performa atlet dalam situasi cedera (Laborde et
al., 2013; Mehrpavar & Soltani, 2013).

Psychological hardiness adalah gaya kerpibadian yang dapat membantu
individu untuk mengatasi, bertahan dan secara aktif terlibat dalam transformational
coping ketika dihadapkan dengan kejadian yang berat (Quick, Wright, Adkins,
Nelson & Quick dikutip dalam Cotteril, 2017). Psychological hardiness dikatakan
beraksi sebagai faktor pelindung dalam situasi stress terutama melalui cognitive
appraisal dan coping behavior (Kardum, Hudek-Knezevic, & Krapic, 2012).
Lazarus dan Folkman (dikutip dalam Biggs, 2017) menyatakan ketika seseorang
menilai situasi sebagai stres, dan berusaha untuk menyelesaikan situasi, coping
dilakukan untuk mengelola secara langsung stressor (problem focused coping)

atau meregulasi emosi yang muncul sebagai konsekuensi dari situasi stres yang



terjadi (emotional focused coping). Menurut Maddi (dikutip dalam Azar, Vasudeva,
& Abdollahi, 2006), alasan yang masuk akal dari hardiness dan kualitas hidup
memiliki hubungan yang positif adalah karena hardiness mengarah kepada
resiliensi dan merupakan faktor yang mendukung kesehatan secara umum, yang
demikian mengarah pada kualitas hidup yang lebih baik. Resiliensi sendiri memiliki
pengaruh yang positif dan menunjang dalam resistensi yang sukses dan
menghadapi situasi buruk (Hosseini & Besharat, 2010), juga merupakan proses
dinamis dari adaptasi yang positif terhadap pengalaman buruk (Luthar, Ciccheti &
Masten dikutip dalam Hosseini & Besharat, 2010).

Cedera pada atlet tentu saja merupakan pengalaman buruk bagi atlet. Atlet
yang memiliki psychological hardiness yang baik akan membantu menunjang atlet
ketika menghadapi masa berat tersebut. Tingkat psychological hardiness yang
tinggi pun diasosiasikan dengan psychological distress yang lebih rendah dan
kualitas hidup yang lebih tinggi (Hoge, Austin, & Pollack, 2007). Maddi (2006)
menyatakan jika memiliki hardiness yang kuat, akan berpengaruh dalam
membangun sosial, melaksanakan problem focused coping, dan ikut serta dalam
perawatan diri yang baik, sehingga dalam proses resiliensi, stress dan tekanan
pun akan berkurang, dan performa serta kesehatan meningkat. Hal ini pun akan
menuntun pada kualitas hidup yang lebih baik.

Penelitian mengenai psychological hardiness dan kualitas hidup yang masih
belum pernah dilakukan di Indonesia menjadi alasan utama peneliti ingin
melakukan penelitian mengenai kedua variabel ini. Kemudian, peneliti mengambil
subyek atlet yang cedera, karena menunjang atlet dari sisi psikologis serta
menjaga kualitas hidup atlet yang cedera untuk dapat tetap baik merupakan suatu

hal yang penting untuk dilakukan dalam menunjang atlet yang sedang dalam



keadaan penuh tekanan. Dengan trait kepribadian yang sesuai, atlet dapat
melewati masa penuh tekanan dengan baik untuk mencapai tujuannya. Maka dari
itu, peneliti melakukan penelitian mengenai hubungan psychological hardiness

dengan kualitas hidup atlet yang cedera.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan psychological hardiness dengan kualitas hidup atlet

yang cedera?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan psychological hardiness dengan
kualitas hidup atlet yang cedera. Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu peneliti
ingin menjabarkan hubungan yang dimiliki psychological hardiness dengan

kualitas hidup atlet yang cedera.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan sumbangan
penelitian terhadap ilmu psikologi di bidang psikologi klinis dan psikologi sosial.
Sumbangan secara teoritis dapat diperoleh dari hasil penelitian hubungan
psychological hardiness dengan kualitas hidup atlet yang cedera. Peneliti
berharap melalui penelitian dapat memberikan sumbangan penelitian yang
berguna untuk sumber kepustakaan dalam psikologi klinis dan psikologi sosial

yang didukung secara ilmiah dan terpercaya. Sumbangan teori ini dapat



dipergunakan juga untuk dijadikan dasar penelitian berikutnya mengenai kualitas
hidup atlet yang cedera.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian mengenai hubungan psychological hardiness dengan kualitas hidup
atlet yang cedera dapat memberikan sumbangan yang bersifat praktis dan dapat
diaplikasikan langsung oleh para pembaca dari semua kalangan, baik praktis
akademis maupun non-akademis. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai
masukan positif untuk para praktisi yang bergerak di bidang klinis dan sosial. Hasil
penelitian ini juga dapat menjadi masukan positif bagi kalangan praktisi dan pelaku

olahraga.

1.5 Sistematika Penulisan

Pada penulisan laporan penelitian ini, peneliti menggunakan Publication of The
American Psychological Association (APA) edisi keenam. Sistematika penulisan
ini terdiri dari lima bab. Bab pertama membahas pendahuluan yang berisi uraian
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika penulisan. Bab kedua akan menguraikan kajian teori yang menjadi
landasan teori penelitian. Bab ketiga membahas metode penelitian yang akan
digunakan dalam pelaksanaan penelitian, gambaran subyek, jenis penelitian,
setting dan peralatan penelitian, instrumen penelitian, validitas dan reliabilitas alat
ukur, prosedur penelitian, dan pengolahan analisis data. Bab empat membahas
mengenai hasil dari pengolahan data melalui SPSS. Bab kelima membahas
kesimpulan hasil pengolahan data bab empat, diskusi dan kesimpulan, dan saran

teoritis serta saran praktis.
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BAB V

SIMPULAN, DISKUSI, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan psychological hardiness
dengan kualitas hidup atlet yang cedera, dapat diperoleh kesimpulan bahwa
psychological hardiness memiliki hubungan dengan kualitas hidup atlet yang
cedera. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan dari psychological
hardiness dengan kualitas hidup. Kemudian, dari ketiga dimensi psychological
hardiness, hanya dimensi commitment dan control yang memiliki hubungan positif
dan signifikan dengan kualitas hidup. Hasil analisis data tambahan pada uji beda
hanya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada uji beda

kualitas  hidup  berdasarkan rentang usia dan jenis  kelamin.



5.2 Diskusi

Berdasarkan hasil analisa data utama, psychological hardiness memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan kualitas hidup, sehingga semakin tinggi
psychological hardiness maka semakin tinggi pula kualitas hidup, ataupun
sebaliknya. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hoge et al.
(2007) yang menyatakan tingkat psychological hardiness yang tinggi pun
diasosiasikan dengan kualitas hidup yang lebih tinggi. Psychological hardiness
sendiri merupakan kemampuan individu untuk dapat menghadapi situasi penuh
tekanan atau stres. Cedera sebagai situasi yang penuh tekanan bagi para atlet
dapat menurunkan kualitas hidup. Ketika seorang atlet memiliki psychological
hardiness yang baik, atlet akan dapat lebih siap dalam menghadapi situasi penuh
tekanan tersebut dengan menggunakan cognitive appraisal dan coping, serta
mengarah terhadap resiliensi yang membantu individu untuk beradaptasi terhadap
situasi buruk. Ketika atlet siap menghadapi, maka tekanan akan menjadi lebih
ringan, sehingga terganggunya kualitas hidup atlet pun dapat berkurang,

Pada uji korelasi dimensi psychological hardiness dengan kualitas hidup,
ditemukan hanya dimensi commitment dan control yang berhubungan positif dan
signifikan terhadap kualitas hidup. Hal ini menunjukkan bahwa individu yang
percaya bahwa penting bagi dirinya untuk tetap terlibat dengan kejadian dan
orang-orang di sekitar, tidak peduli seberapa stresnya hal yang terjadi, serta
keyakinan individu bahwa dirinya dapat memengaruhi peristiwa-peristiwa yang
terjadi atas dirinya, akan memiliki kualitas hidup yang baik.

Hasil analisis data tambahan pada uji beda kualitas hidup berdasarkan rentang
usia menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada rentang usia

18 — 21 tahun dan 22 — 25 tahun. Atlet dengan rentang usia 22 — 25 tahun memiliki
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nilai rata-rata yang lebih tinggi dibanding yang berusia 18 — 21 tahun. Penelitian-
penelitian sebelumnya menguji beda pada rentang usia dewasa madya dan
dewasa, sehingga hasil ini merupakan penemuan baru dalam kualitas hidup atlet
berdasarkan kategorisasi rentang usia dewasa madya. Menurut peneliti, hal ini
dapat disebabkan oleh perbedaan kematangan individu dengan bertambahnya
umur dan pengalaman sebagai atlet. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya untuk
melihat apakah hasil ini merupakan hasil yang konsisten atau hanya merupakan
hasil berdasarkan sampel penelitian ini.

Hasil analisis data tambahan pada uji beda kualitas hidup berdasarkan jenis
kelamin menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada laki-laki
dan perempuan. Rata-rata menunjukkan bahwa atlet dengan jenis kelamin laki-
laki lebih tinggi daripada yang berjenis kelamin perempuan. Hasil analisis data
tambahan ini sejalan dengan pernyataan dari hasil penelitian Moons et al. (dikutip
dalam Nofitri, 2009) yang menyatakan bahwa kualitas hidup laki-laki cenderung
lebih baik daripada perempuan. Terdapatnya perbedaan kemungkinan merupakan
pengaruh dari perbedaan peran serta kebutuhan yang penting bagi laki-laki dan
perempuan.

Hasil analisis data tambahan pada uji beda psychological hardiness
berdasarkan jenis kelamin menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara laki-laki dan perempuan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan tidak terdapat perbedaan pada hardiness berdasarkan jenis
kelamin (Madrigal, 2014).

Hasil analisis data tambahan pada uji beda kualitas hidup berdasarkan tingkat
pendidikan menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara atlet

yang memiliki latar belakang pendidikan lulusan SMA/SMK/SLTA/sederajat dan
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D4/S1. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian Wahl et al. (dikutip dalam
Nofitri, 2009) yang menyatakan bahwa kualitas hidup akan meningkat seiring
dengan lebih tingginya tingkat pendidikan yang dimiliki oleh individu. Hal ini dapat
disebabkan dengan perbedaan budaya dalam penelitian ini, yang mana
pendidikan lanjutan setelah sekolah menengah atas belum menjadi pilihan utama
para atlet.

Hasil analisis data tambahan pada uji beda psychological hardiness
berdasarkan jenis olahraga menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang
signifikan. Hal ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya oleh Devin et al.
(2015). yang menyatakan bahwa atlet siswa yang mengikuti jenis olahraga individu
secara signifikan memiliki psychological hardiness yang lebih baik dibandingkan
dengan yang olahraga kelompok. Terdapat perbedaan hasil yang mungkin
diakibatkan oleh perbedaan umur partisipan penelitian, juga perbedaaan budaya
pada tempat penelitian yang dilakukan.

Hasil analisis data tambahan pada uji beda kualitas hidup berdasarkan jenjang
kompetisi yang pernah diikuti menunjukkan tidak adanya perbedaan yang
signifikan. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian Santos (2013) yang
menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada indeks kualitas hidup
antara atlet profesional dan atlet amatir, dengan hasil atlet profesional lebih puas,
terutama pada domain sosioekonomi dan domain psikologi/spiritual. Berdasarkan
hasil penelitian Santos (2013), dapat disimpulkan seharusnya atlet dengan jenjang
kompetisi yang lebih tinggi memiliki kualitas hidup yang lebih baik. Hasil analisis
data tambahan pada uji beda psychological hardiness berdasarkan jenjang
kompetisi yang pernah diikuti juga menunjukkan tidak adanya perbedaan yang

signifikan pada kategori internasional, nasional, dan regional. Hasil tersebut tidak
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Golby dan Sheard (dikutip dalam
Devin et al., 2015) yang menyatakan bahwa atlet yang berkompetisi pada ajang
tertinggi (internasional) memilki nilai hardiness yang secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan atlet yang berkompetisi pada ajang yang lebih rendah.

Perbedaan hasil kedua hasil analisis data tambahan berdasarkan jenjang
kompetisi dapat disebabkan adanya perbedaan budaya olahraga prestasi, yang
masih kurang dukungannya di Indonesia daripada di budaya barat. Penelitian lebih
lanjut dapat dilakukan untuk meneliti apakah hasil ini merupakan hasil yang
konsisten atau hanya merupakan hasil berdasarkan sampel penelitian ini.

Hasil analisis data tambahan uji beda kualitas hidup berdasarkan tingkat cedera
tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Hasil ini bertentangan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Malinauskas (2010) yang
menyatakan bahwa tingkat cedera yang semakin berat berelasi dengan semakin
rendahnya kepuasan hidup atlet. Hal ini dapat terjadi karena terdapat perbedaan
cara menentukan tingkat cedera pada penelitian.

Hasil gambaran data pada variabel kualitas hidup menunjukkan nilai rata-rata
yaitu 3.64, yang menunjukkan bahwa atlet cedera memiliki kualitas hidup yang
tinggi. Hasil penemuan ini bertentangan dengan hasil penelitian-penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa atlet yang cedera memiliki kualitas hidup
yang rendah. McAllister et al. (2001) menyatakan bahwa cedera serius merupakan
prediktor dari rendahnya secara keseluruhan komponen mental, fungsi fisik, peran
emosional, kesehatan mental dan skor vitalitas, sedangkan cedera minimal dapat
memprediksi rendahnya keseluruhan komponen fisik, peran fisik, nyeri pada
tubuh, fungsi sosial, dan skor kesehatan umum, sehingga seharusnya berdampak

pada penurunan kualitas hidup atlet yang cedera.
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Setiap dimensi kualitas hidup juga memiliki nilai rata-rata yang tinggi. Dimensi
kesehatan fisik yang seharusnya memiliki dampak yang paling signifikan dari
cedera menunjukkan hasil yang tidak sesuai, yang mana seharusnya rendah
namun hasil penelitian menunjukkan kualitas kesehatan fisik yang dimiliki
partisipan tinggi.

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan seoptimal mungkin, tetapi tidak
terlepas dari beberapa keterbatasan dan kelemahan pada penelitian ini.
Keterbatasan pertama, yaitu penggunaan kuesioner yang memiliki kelemahan
subyektivitas, sehingga peneliti tidak dapat mengontrol kejujuran jawaban yang
diberikan oleh responden dalam mengisi kuesioner. Partisipan dengan latar
belakang yang berbeda-beda mungkin juga dipengaruhi oleh perilaku bias
terhadap butir-butir variabel yang ada, terutama butir-butir mengenai kualitas
hidup yang mempertanyakan mengenai fisik, psikologis, hubungan sosial dan
hubungan dengan lingkungan. Faktor ketakutan kehilangan identitas diri sebagai
atlet dapat menjadi salah satu kelemahan yang membuat atlet cenderung tidak
menjawab secara jujur butir pertanyaan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

Keterbatasan kedua yaitu pada jumlah partisipan yang kurang memadai.
Kriteria partisipan yang spesifik membatasi peneliti untuk mencari subyek
penelitian yang lebih banyak, serta tidak diketahuinya jumlah populasi dari subyek
dengan kriteria yang sesuai. Kemudian, waktu pengambilan data pun cukup
singkat jika dibandingkan dengan waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan
data, terutama di klinik, karena harus menunggu pasien atlet untuk selesai terapi
yang sekiranya memakan waktu dua hingga tiga jam per orang.

Keterbatasan ketiga yaitu kualitas instrumen penelitian yang kurang baik

karena jumlah butir yang dibuang cukup banyak dan juga reliabilitas yang cukup
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rendah pada instrumen variabel psychological hardiness. Menurut peneliti, hal ini
dapat terjadi karena face validity dilakukan kepada individu yang tidak sesuai
dengan kriteria dan gambaran subyek penelitian, sehingga beberapa partisipan

mengalami kesulitan mengerti butir.

5.3 Saran
5.3.1 Saran yang Berkaitan dengan Manfaat Teoretis

Melalui hasil penelitian ini, peneliti berharap dapat berguna dalam
mengembangkan bidang ilmu psikologi olahraga yang berbasis sosial dan klinis.
Hasil penelitian ini dapat membantu atlet untuk mengetahui bahwa psychological
hardiness merupakan salah satu trait yang dapat membantu menunjang kualitas
hidup, terutama pada kondisi stress atau berat. Peneliti berharap hasil penelitian
ini dapat menjadi acuan penelitian selanjutnya.

Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk melaksanakan penelitian
dengan jangka waktu yang lebih panjang, sehingga dapat menemukan jumlah
partisipan penelitian yang lebih memadai. Peneliti juga menyarankan untuk lebih
menambah data kontrol untuk memperkaya hasil penelitian, serta diupayakan
untuk menyeimbangkan jumlah data kontrol sehingga hasil yang didapat akan
lebih jelas dan signifikan. Selain itu, dalam penentuan kategori cedera bisa
menggunakan cara yang dapat lebih diterima secara ilmiah, seperti menggunakan
survey atau alat ukur yang dapat secara jelas mengukur tingkat cedera yang
dialami. Penelitian lebih lanjut juga dapat mempertimbangkan menggunakan alat
ukur WHOQOL-BREF-SRPB, mengingat masyarakat Indonesia yang sangat

dipengaruhi oleh agama dan kondisi spiritualnya.
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Penelitian selanjutnya juga dapat mempersiapkan kuesioner dalam bahasa
inggris, jika ingin meneliti tentang atlet, karena peneliti cukup banyak menemui
atlet yang masih tidak fasih berbahasa Indonesia karena dahulu tinggal di luar
negeri.

5.3.2 Saran yang Berkaitan dengan Manfaat Praktis

Berdasarkan manfaat praktis dalam penelitian ini, hasil penelitian dapat menjadi
masukan positif untuk para praktisi dan pelaku olahraga. Diketahui bahwa
psychological hardiness memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kualitas
hidup atlet yang cedera, sehingga merupakan faktor yang cukup perlu untuk
dipertimbangkan untuk menunjang keberlangsungan pemulihan atlet. Para pelaku
olahraga, terutama bagi yang berada di sekitar atlet, seperti pelatih atau terapis,
dapat mempertimbangkan untuk menambahkan sesi hardiness training, sehingga
atlet pun dapat lebih siap menghadapi segala kondisi yang menyebabkan stress,
sebagai bentuk preventif maupun penunjang sebelum mengalami cedera atau

ketika mengalami cedera
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ABSTRACT

Vania Edina Sutedja (705150051)

The Relationship of Psychological Hardiness with Quality of Life on Injured
Athletes; Bonar Hutapea, M.Si. Undergraduate Program in Psychology,
Universitas Tarumanagara, (i-xvi, 62 pages, R1-R8, Appdx 1-70).

Participation of athletes in sports increases every year resulting in the increasing
possibilities of injury too. Previous study stated that injured athletes tend to have
lower quality of life. Psychological hardiness as one of the traits that can sustain
athlete in dealing with stress situation has a positive relationship with quality of life.
The aim of this study was to research further about the role of psychological
hardiness in quality of life of injured athlete. This study involved 115 athletes with
moderate until severe injury level and age range of 18 — 35. The data was taken
with purposive sampling technique, in a physiotherapy clinic and spreading online
questionnaire’s link. Instruments of WHOQOL-BREF (WHO, 2004) and DRS-45
(Bartone, 1989) were translated to Indonesian language and used to assess quality
of life and psychological hardiness. Analysis of linear regression was used in this
study. The results showed that psychological hardiness has a positive and
significant relationship on quality of life of injured athlete, with r = 0.333, p = 0.000
> 0.01. The implications of the result were expected to contribute theoretically and

practically to sports psychology in Indonesia.

Key Words: quality of life, psychological hardiness, athlete, injury
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